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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

1.1 Latar Beìlakang Masalah 

Pendidikan merupakan proses pembentukan pengalaman belajar yang 

berlangsung secara terus-menerus sehingga membantu individu berkembang dan 

menyesuaikan diri dengan lingkungannya (Dewey dalam Arifin, 2020). Tujuan 

pendidikan sendiri sangat banyak, salah satunya seperti yang tercantum dalam 

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003, yaitu untuk menciptakan kemampuan peserta 

didik supaya menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri serta menjadi warga 

negara yang demokratis juga bertanggung jawab.  

Sejak awal, bidang ilmu pendidikan telah mengatasi berbagai tantangan dan 

perubahan dalam masyarakat. Kenyataan yang terjadi pada saat ini bahwa dunia terus 

berubah sehingga orang memerlukan pengetahuan dan keterampilan baru untuk 

mengelola kehidupan mereka sehari-hari. Perubahan terbaru dalam pendidikan 

menekankan perlunya untuk meningkatkan pengajaran yang mengarahkan siswa 

pada pemecahan masalah, komunikasi, keterampilan menalar, pengetahuan dan 

sikap, sebagai pengukuran hasil dari apa yang telah dipelajari oleh siswa. Perubahan 

hasil belajar dapat diamati, dibuktikan, dan terukur dalam kemampuan atau prestasi 

yang dialami oleh siswa sebagai hasil dari pengalaman belajar yang dibangun melalui
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proses pembelajaran. (Nurfadhillah et al., 2021). 

Setiap proses pembelajaran diharapkan mampu menghasilkan hasil belajar yang 

optimal bagi peserta didik. Namun dalam praktiknya, hasil belajar yang dicapai oleh 

siswa tidak selalu sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Penilaian terhadap baik 

atau tidaknya hasil belajar biasanya mengacu pada kriteria ketercapaian tujuan 

pembelajaran (KKTP) yang telah ditentukan sebagai indikator keberhasilan proses 

pembelajaran. Kondisi ini perlu menjadi perhatian sekaligus bahan evaluasi bagi 

pendidik dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Hasil belajar siswa yang belum 

optimal masih menjadi salah satu permasalahan dalam dunia pendidikan. Hasil 

belajar tersebut mencerminkan tingkat kemampuan dan kualitas penguasaan materi 

siswa sebagai hasil dari proses pembelajaran yang telah mereka jalani (Sujana, 2019). 

Berdasarkan wawancara dan observasi yang telah dilakukan peneliti di Sekolah 

Dasar, fakta yang didapatkan adalah hasil belajar peserta didik yang masih tergolong 

rendah. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, yakni kurangnya penggunaan media 

pembelajaran yang inovatif dan efektif dalam menyampaikan materi pelajaran. 

Akibatnya, peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami dan menyerap 

informasi yang disampaikan oleh guru. Lebih lanjut, metode pengajaran yang 

monoton dan kurang variatif membuat suasana kelas menjadi kurang menarik. Hal 

ini berdampak pada menurunnya minat dan antusiasme peserta didik dalam 

mengikuti pelajaran. Banyak siswa terlihat tidak fokus, bahkan ada yang tampak 

bosan saat proses belajar berlangsung seperti tidak memperhatikan penjelasan guru. 

Situasi ini tentu saja berpotensi menghambat tercapainya tujuan pembelajaran yang 

telah ditetapkan. Jika dibiarkan berlanjut, hal ini dapat mempengaruhi kualitas 
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pendidikan secara keseluruhan, terutama dalam hal pemahaman materi dan prestasi 

akademik peserta didik. 

Selain itu, berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas VI SD Negeri 1 

Baktiseraga bahwa pada mata pelajaran IPAS menunjukkan nilai rata-rata terendah 

pada materi Pengaruh Aktivitas Manusia Terhadap Lingkungan. Disampaikan bahwa 

adanya kesulitan peserta didik dalam memahami materi tersebut, yang bisa 

disebabkan oleh: 1). Proses peìmbeìlajaran yang diìlaksanakan masiìh beìrpusat keìpada 

guru seìhiìngga peìseìrta diìdiìk mudah meìrasa bosan. 2). Kurangnya meìdiìa 

peìmbeìlajaran yang seìsuaiì deìngan gaya beìlajar peìseìrta diìdiìk yang beìragam. 3). 

Peìseìrta diìdiìk kurang maksiìmal teìrliìbat dalam proseìs peìmbeìlajaran kareìna guru 

seìriìng meìnggunakan meìtodeì ceìramah. 4). Kreativitas dan inovasi guru dalam 

memanfaatkan media pembelajaran masih tergolong rendah. Hal ini disebabkan 

karena tidak semua guru mendapatkan pelatihan yang cukup mengenai 

pengembangan media pembelajaran inovatif yang dapat membantu peserta didik 

lebih mudah memahami materi. Kondisi tersebut tentunya berdampak pada hasil 

belajar peserta didik. 

Beìrdasarkan peìnjeìlasan diì atas, diìlakukan studiì dokumeìn teìrkaiìt hasiìl beìlajar 

peìseìrta diìdiìk keìlas VIÌ untuk meìndukung teìmuan dariì obseìrvasiì langsung dan 

wawancara yang teìlah diìlaksanakan diì SD Neìgeìriì 1 Baktiìseìraga. Beìriìkut adalah hasiìl 

studiì dokumeìn meìngeìnaiì hasiìl beìlajar peìseìrta diìdiìk keìlas VIÌ diì SD Neìgeìriì 1 

Baktiìseìraga adalah seìbagaiì beìriìkut. 

Tabeìl 1.1 

Reìkapiìtulasiì Hasiìl Beìlajar SD Neìgeìriì 1 Baktiìseìraga 

 

No

. 

Nama 

Sekolah 

Kela

s 

KKT

P 

Jumla

h 

Peseta Didik 

Yang 

Peseta Didik 

Yang Belum 
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 Pesert

a 

Didik 

Mencapai 

KKTP 

Mencapai 

KKTP 

Pesert

a didik 
% 

Pesert

a didik 
% 

1. 

SD Negeri 

1 

Baktiserag

a 

VI 75 35 16 
46

% 
19 

54

% 

Jumlah 35 16 
46

% 
19 

54

% 

          (sumbeìr: Daftar Niìlaiì Peìseìrta Diìdiìk SD Neìgeìriì 1 Baktiìseìraga) 

 

 Hasiìl beìlajar peìseìrta diìdiìk pada Tabeìl 1.1 diìiìnformasiìkan bahwa keìmampuan 

yang diìmiìliìkiìnya masiìh teìrgolong reìndah. Diìmana tiìngkat keìtuntasannya beìrada 

pada preìseìntaseì < 50 % yang masiìh jauh dariì harapan. Deìngan deìmiìkiìan untuk 

meìnunjang peìmbeìlajaran beìrlangsung seìcara eìfeìktiìf peìndiìdiìk meìmeìrlukan seìsuatu 

iìnovasiì yang biìsa meìmbantu meìniìngkatkan peìmahaman peìseìrta diìdiìk teìrhadap 

koseìp. IÌnovasiì yang diìmaksud adalah peìngeìmbangan meìdiìa peìmbeìlajaran. 

Peìneìliìtiìan diìlaksanakan diì SD Neìgeìriì 1 Baktiìseìraga yang meìrupakan salah satu 

seìkolah dasar yang meìmiìliìkiì liìngkungan beìlajar yang kondusiìf seìrta meìndukung 

peìneìrapan iìnovasiì dalam proseìs peìmbeìlajaran. Sekolah ini memiliki tenaga pendidik 

yang bersikap terbuka terhadap pemanfaatan berbagai media pembelajaran dan terus 

berusaha meningkatkan mutu proses pembelajaran di kelas. Selain itu, fasilitas 

pembelajaran yang tersedia, seperti ruang kelas yang memadai serta perangkat 

pendukung pembelajaran, menjadi salah satu keunggulan sekolah dalam menunjang 

kegiatan penelitian. Adanya dukungan dari pihak sekolah dan guru dalam penerapan 

media pembelajaran juga menjadi pertimbangan peneliti dalam memilih sekolah ini 

sebagai tempat pelaksanaan penelitian. 

Meìdiìa peìmbeìlajaran adalah alat bantu proseìs beìlajar meìngajar. Meìdiìa adalah 

seìgala seìsuatu yang dapat meìrangsang piìkiìran, peìrasaan, peìrhatiìan, dan keìmampuan 
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atau keìteìrampiìlan peìlajar seìhiìngga dapat meìndorong teìrjadiìnya proseìs beìlajar pada 

peìseìrta diìdiìk. Meìnurut Hamaliìk dalam Arsyad meìnyatakan peìmakaiìan meìdiìa 

peìngajaran dalam proseìs beìlajar meìngajar dapat meìmbangkiìtkan keìiìngiìnan dan 

miìnat yang baru, meìmbangkiìtkan motiìvasiì dan rangsangan keìgiìatan beìlajar, bahkan 

dapat meìmbawa peìngaruh keìjiìwaan teìrhadap diìriì siìswa. Seìlaiìn iìtu meìnurut Asnawiìr 

dan Usman fungsiì peìnggunaan meìdiìa peìmbeìlajaran adalah meìmudahkan siìswa 

dalam meìmahamiì konseìp yang abstrak, meìmbantu guru dalam meìngajar dan 

meìmbeìriìkan peìngalaman yang leìbiìh nyata. (Nurfadhiìllah eìt al., 2021). 

Salah satu meìdiìa peìmbeìlajaran yang meìmiìliìkiì daya seìrap tiìnggiì yaiìtu viìdeìo 

kareìna dapat meìmpeìroleìh beìrbagaiì iìnformasiì dariì dua iìndeìra yakniì iìndeìra 

peìndeìngaran seìrta iìndeìra peìngliìhatan. Peìmbeìlajaran deìngan meìnggunakan meìdiìa 

viìdeìo iìniì diìniìlaiì dapat meìniìngkatkan miìnat beìlajar siìswa kareìna dapat meìmbantu 

peìmahaman mateìriì yang diìsajiìkan deìngan viìsualiìsasiì beìrupa viìdeìo (Slameìt 

Kurniìawan Fahruroziì, Dwiì Maryono, 2017) seìhiìngga siìswa meìnjadiì teìrtariìk beìlajar 

dariìpada cara beìlajar yang hanya meìnunjukan gambar dan kata-kata pada buku saja. 

Diìdalam viìdeìo heìndaknya diìbuat seìmeìnariìk mungkiìn seìpeìrtiì diìawal diìtampiìlkan 

peìrkeìnalan mateìriì supaya siìswa teìrtariìk deìngan viìdeìonya, lalu tampiìlkan mateìriì 

seìcara teìrsusun dan diìbeìriì seìbuah peìrtanyaan diìdalam viìdeìo untuk meìmbuat siìswa 

aktiìf meìmunculkan iìdeìnya. Cara peìmbeìlajaran iìniì meìmiìliìkiì keìleìbiìhan untuk 

meìniìngkatkan miìnat siìswa dalam beìlajar deìngan diìtampiìlkan viìdeìo seìdeìrhana 

seìhiìngga mudah diìpahamiì. (Parliìndungan eìt al., 2020). 

Dalam upaya meìniìngkatkan peìmahaman siìswa, peìndiìdiìk juga peìrlu 

meìnggunakan beìragam strateìgiì peìngajaran yang meìmfasiìliìtasiì peìmahaman yang 

meìndalam. Salah satu cara yang eìfeìktiìf untuk meìniìngkatkan peìmahaman siìswa 
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adalah deìngan meìneìrapkan meìtodeì peìmbeìlajaran modeìl Probleìm-Baseìd Leìarniìng 

(Wahyu Purwanto dkk, 2016). Modeìl iìniì meìneìmpatkan siìswa seìbagaiì pusat 

peìmbeìlajaran, diì mana meìreìka seìcara aktiìf teìrliìbat dalam peìmeìcahan masalah yang 

reìleìvan deìngan konteìks keìhiìdupan nyata. PBL beìrfokus pada peìnggunaan studiì 

kasus atau masalah kompleìks yang meìmeìrlukan peìmiìkiìran kriìtiìs, analiìsiìs, dan 

peìmeìcahan masalah.  

Peìneìliìtiìan Niìngsiìh (2022) meìngeìmbangkan viìdeìo peìmbeìlajaran konveìnsiìonal 

pada mata peìlajaran IÌPA yang beìrfokus pada peìnyampaiìan mateìriì seìcara naratiìf dan 

viìsual, tanpa meìliìbatkan siìswa seìcara aktiìf dalam proseìs beìrpiìkiìr kriìtiìs atau 

peìmeìcahan masalah. Viìdeìo yang diìkeìmbangkan beìrsiìfat iìnformasiìonal, 

meìnyampaiìkan konseìp seìcara runtut namun liìneìar, diì mana peìran siìswa ceìndeìrung 

seìbagaiì peìneìriìma pasiìf. 

Seìmeìntara iìtu, dalam peìneìliìtiìan iìniì, peìndeìkatan yang diìgunakan bukan seìkadar 

meìnyampaiìkan iìnformasiì, teìtapiì meìngadopsiì keìrangka Probleìm Baseìd Leìarniìng 

seìbagaiì dasar peìngeìmbangan alur viìdeìo. Artiìnya, seìjak awal viìdeìo, siìswa 

diìhadapkan pada suatu masalah konteìkstual yang reìleìvan deìngan keìhiìdupan seìhariì-

hariì meìreìka (miìsalnya, keìrusakan liìngkungan akiìbat aktiìviìtas manusiìa). Masalah iìniì 

diìsajiìkan dalam beìntuk viìsual, narasiì, dan diìalog yang meìmbangun rasa iìngiìn tahu. 

Seìteìlah masalah diìsajiìkan, viìdeìo meìngarahkan siìswa untuk meìngamatiì siìtuasiì dan 

data yang diìtampiìlkan, meìngiìdeìntiìfiìkasiì akar masalah, meìnariìk keìsiìmpulan awal, 

meìnyusun keìmungkiìnan solusiì dan akhiìrnya meìlakukan reìfleìksiì teìrhadap solusiì 

yang mungkiìn diìteìrapkan. Deìngan deìmiìkiìan, viìdeìo tiìdak lagiì beìrfungsiì hanya 

seìbagaiì alat bantu peìnyampaiìan mateìriì, teìtapiì meìnjadiì meìdiìa beìrpiìkiìr dan 

iìnveìstiìgasiì yang meìrangsang keìteìrliìbatan meìntal siìswa seìcara aktiìf. IÌniìlah leìtak 



7 
 

 
 

keìbaruan utama diìbandiìng peìneìliìtiìan Niìngsiìh (2022): bukan hanya dari bentuk 

medianya (video), tetapi dari paradigma pembelajaran yang dibangun di dalam media 

tersebut. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini difokuskan pada penggunaan 

media pembelajaran video dalam model Problem Based Learning pada mata 

pelajaran IPAS. Fokus penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan 

media video dalam model PBL terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa dalam 

proses pembelajaran. 

 

1.2 IÌdeìntiìfiìkasiì Masalah 

Beìrdasarkan latar beìlakang yang teìlah diìuraiìkan diìatas maka dapat 

diìiìdeìntiìfiìkasiìkan masalah, yaiìtu: 

1. Pentingnya media pembelajaran sebagai salah satu faktor yang dapat 

berpengaruh dalam keberhasilan kegiatan pembelajaran peserta didik dan 

kurang bervariasi menerapkan media pembelajaran pada kegiatan 

pembelajaran. 

2. Antusias dan keaktifan siswa kelas VI SDN 1 Baktiseraga dalam proses 

pembelajaran kurang, dikarenakan minat belajar siswa yang kurang. 

3. Dibutuhkan suatu media berupa video pembelajaran yang dapat membantu 

menarik minat belajar dan peningkatan pemahaman siswa terhadap materi 

IPAS, terutama materi Pengaruh Aktivitas Manusia Terhadap Lingkungan. 

4. Terbatasnya kemampuan guru untuk menciptakan media pembelajaran yang 

sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan peserta didik. 
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1.3 Peìmbatasan Masalah 

Penelitian ini difokuskan pada penggunaan media pembelajaran video dalam 

model Problem Based Learning pada mata pelajaran IPAS. Fokus penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan media video dalam model PBL 

terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Beìrdasarkan latar beìlakang yang teìlah diì paparkan, maka dapat diìrumuskan 

peìrmasalahan seìbagaiì beìriìkut: 

1. Bagaimana rancangan Video Pembelajaran Berbasis Problem Based Learning 

pada materi IPAS Pengaruh Aktivitas Manusia Terhadap Lingkungan Kelas VI 

Sekolah Dasar? 

2. Bagaimana validitas Video Pembelajaran Berbasis Problem Based Learning 

pada materi IPAS Pengaruh Aktivitas Manusia Terhadap Lingkungan Kelas VI 

Sekolah Dasar? 

3. Bagaimana kepraktisan Video Pembelajaran Berbasis Problem Based Learning 

pada materi IPAS Pengaruh Aktivitas Manusia Terhadap Lingkungan Kelas VI 

Sekolah Dasar? 

4. Bagaimana efektivitas Video Pembelajaran Berbasis Problem Based Learning 

pada materi IPAS Pengaruh Aktivitas Manusia Terhadap Lingkungan Kelas VI 

SD Negeri 1 Baktiseraga? 

 

1.5 Tujuan Peìngeìmbangan  

Adapun tujuan dari ì peìneìliìtiìan peìngeìmbangan iìniì seìbagaiì beìriìkut: 
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1. Untuk merancang Video Pembelajaran Berbasis Problem Based Learning pada 

materi IPAS Pengaruh Aktivitas Manusia Terhadap Lingkungan Kelas VI 

Sekolah Dasar. 

2. Untuk mengembangkan dan menguji validitas Video Pembelajaran Berbasis 

Problem Based Learning pada materi IPAS Pengaruh Aktivitas Manusia 

Terhadap Lingkungan Kelas VI Sekolah Dasar. 

3. Untuk menganalisis kepraktisan Video Pembelajaran Berbasis Problem Based 

Learning pada materi IPAS Pengaruh Aktivitas Manusia Terhadap Lingkungan 

Kelas VI Sekolah Dasar. 

4. Untuk mengevaluasi efektivitas Video Pembelajaran Berbasis Problem Based 

Learning pada materi IPAS Pengaruh Aktivitas Manusia Terhadap Lingkungan 

Kelas VI SD Negeri 1 Baktiseraga. 

 

1.6 Speìsiìfiìkasiì Produk yang Diìharapkan 

Produk yang akan diìhasiìlkan dariì peìneìliìtiìan peìngeìmbangan iìniì beìrupa Viìdeìo 

Peìmbeìlajaran Beìrbasiìs Probleìm Baseìd Leìarniìng pada Mateìriì Peìngaruh Aktiìviìtas 

Manusiìa Teìrhadap Liìngkungan. Speìsiìfi ìkasiì dariì produk yang diìharapkan seìbagaiì 

beìriìkut: 

1. Muatan materi yang terdapat pada video pembelajaran ini pada mata pelajaran 

IPAS pada BAB 7 bagian topik A yaitu Materi Pengaruh Aktivitas Manusia 

Terhadap Lingkungan. 
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2. Viìdeìo diìbuat meìnggunakan bantuan apliìkasiì canva dan capcut 

 

3. Viìdeìo Peìmbeìlajaran beìrbasiìs Probleìm Baseìd Leìarniìng yang diìkeìmbangkan 

meìngarahkan siìswa untuk meìmahamiì mateìriì teìntang Peìngaruh Aktiìviìtas 

Manusiìa Teìrhadap Liìngkungan pada mata Peìlajaran IÌPAS keìlas VIÌ yang 

beìrkaiìtan deìngan konteìks keìhiìdupan seìhariì-hariì. 

 

4. Meìdiìa yang diìrancang mudah diìgunakan, mudah diìpahamiì seìrta meìnariìk 

untuk anak seìkolah dasar, seìhiìngga dapat meìniìngkatkan miìnat dan hasiìl 

beìlajar si ìswa. 
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5. Viìdeìo peìmbeìlajaran yang diìbuat dan diìpubliìkasiìkan meìlaluiì YouTubeì dan 

dapat diìakseìs diì beìrbagaiì peìrangkat seìpeìrtiì teìleìpon geìnggam, komputeìr, 

laptop dan laiìnnya. 

 

1.7 Asumsiì dan Keìteìrbatasan Peìngeìmbangan 

1. Asumsiì Peìngeìmbangan 

a. Asumsiì Teìori ìtiìk 

  Peìngeìmbangan viìdeìo peìmbeìlajaran beìrbasiìs probleìm baseìd leìarniìng 

diìyakiìniì mampu meìni ìngkatkan hasiìl beìlajar siìswa kareìna meìndorong 

keìteìrliìbatan aktiìf, peìmiìkiìran kriìtiìs, dan peìmeìcahan masalah seìcara 

konteìkstual. Peìndeìkatan PBL dalam meìdiìa viìdeìo meìmungkiìnkan siìswa untuk 

beìlajar meìlaluiì peìngalaman yang meìndeìkatiì siìtuasiì nyata, seìhiìngga 

meìmbantu meìreìka meìmahamiì keìteìrkaiìtan antara mateìriì IÌPAS deìngan 

keìhiìdupan seìhariì-hariì. 

b. Asumsiì EÌmpiìriìc 
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  Beìbeìrapa hasiìl peìneìliìtiìan seìbeìlumnya meìnunjukkan bahwa peìneìrapan 

modeìl probleìm baseìd leìarniìng dalam peìmbeìlajaran teìrbuktiì eìfeìktiìf dalam 

meìniìngkatkan keìteìrliìbatan, peìmahaman konseìp dan keìmampuan beìrpiìkiìr 

kriìtiìs siìswa seìkolah dasar. Seìlaiìn iìtu, meìdi ìa peìmbeìlajaran beìrbasiìs vi ìdeìo teìlah 

teìrbuktiì mampu meìni ìngkatkan motiìvasiì beìlajar dan daya iìngat siìswa meìlaluiì 

peìnyajiìan viìsual yang meìnariìk dan mudah diìpahamiì. Kombiìnasiì antara modeìl 

PBL dan meìdiìa viìdeìo dalam peìmbeìlajaran IÌPAS diìpandang mampu 

meìnciìptakan peìngalaman beìlajar yang leìbi ìh beìrmakna dan konteìkstual bagiì 

siìswa keìlas VIÌ SD. 

c. Asumsiì EÌliìmantiìk 

  Peìneìliìtiìan iìniì meìngasumsiìkan bahwa : 

1) Siìswa meìmiìliìkiì akseìs teìrhadap peìrangkat diìgiìtal seìpeìrtiì laptop, tableìt, 

atau smartphoneì yang dapat diìgunakan untuk meìnonton viìdeìo 

peìmbeìlajaran baiìk seìcara dariìng maupun luriìng. 

2) Seìkolah meìnyeìdiìakan jariìngan iìnteìrneìt seìpeìrtiì wiìfiì yang dapat 

diìgunakan seìlama proseìs peìmbeìlajaran. 

3) Guru meìmiìliìki ì keìsiìapan dan keìmauan untuk meìncoba meìdiìa baru dan 

meìndampiìngiì siìswa seìlama peìnggunaan meìdi ìa beìrlangsung. 

 

2. Keìteìrbatasan Peìngeìmbangan 

 Dalam peìneìliìtiìan peìngeìmbangan viìdeìo peìmbeìlajaran beìrbasiìs Probleìm Baseìd 

Leìarniìng iìniì meìmiìliìkiì keìteìrbatasan antara laiìn seìbagaiì beìriìkut: 

a. Peìngeìmbangan meìdiìa viìdeìo peìmbeìlajaran beìrbasiìs Probleìm Baseìd 

Leìarniìng diìseìsuaiìkan deìngan keìbutuhan diì seìkolah peìneìliìtiìan, yaiìtu untuk 

siìswa keìlas VIÌ SD Neìgeìriì 1 Baktiìseìraga. 
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b. Peìngeìmbangan meìdiìa viìdeìo peìmbeìlajaran beìrbasiìs Probleìm Baseìd 

Leìarniìng iìniì diìrancang deìngan hanya beìrfokus pada mata peìlajaran IÌPAS 

mateìriì peìngaruh aktiìviìtas manusiìa teìrhadap liìngkungan. 

 

1.8 Deìfiìniìsiì IÌstiìlah 

  Untuk meìnghiìndariì teìrjadiìnya keìsalahpahaman teìrhadap iìstiìlah-iìstiìlah kunciì 

yang akan diìgunakan dalam peìneìliìtiìan iìniì, maka dariì iìtu peìrlu diìpandang untuk 

meìmbeìri ìkan batasan-batasan iìstiìlah seìbagaiì beìriìkut: 

1. Peìneìliìtiìan dan peìngeìmbangan meìrupakan suatu proseìs iìlmiìah yang diìlakukan 

untuk meìnghasiìlkan produk baru atau meìnyeìmpurnakan produk yang teìlah 

ada, seìhiìngga meìnghasiìlkan produk yang layak diìgunakan dan dapat 

diìpeìrtanggungjawabkan keìeìfeìktiìfannya dalam konteìks teìrteìntu. 

2. Meìdiìa peìmbeìlajaran meìrupakan peìrantara fi ìsiìk maupun non-fiìsiìk yang 

diìgunakan dalam proseìs peìmbeìlajaran untuk meìmpeìrjeìlas mateìriì ajar, 

meìnariìk peìrhatiìan siìswa, dan meìmbantu meìniìngkatkan peìmahaman seìrta 

keìteìrliìbatan siìswa teìrhadap mateìri ì yang diìpeìlajariì. 

3. Viìdeìo peìmbeìlajaran adalah meìdiìa audi ìoviìsual yang diìgunakan dalam proseìs 

peìmbeìlajaran untuk meìnyampai ìkan mateìriì seìcara viìsual dan audiìtoriì, 

seìhiìngga dapat meìniìngkatkan peìmahaman dan keìteìrliìbatan si ìswa. 

4. Probleìm Baseìd Leìarniìng adalah modeìl peìmbeìlajaran yang meìnggunakan 

peìrmasalahan duniìa nyata seìbagai ì peìmiìcu utama bagiì siìswa untuk beìlajar, 

beìrpiìki ìr kriìtiìs, dan meìmeìcahkan masalah seìcara mandiìriì atau keìlompok. 

5. Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) merupakan muatan pelajaran pada 

Kurikulum Merdeka yang mengintegrasikan konsep-konsep dasar dari IPA dan 

IPS secara tematik dan kontekstual. Tujuannya adalah untuk menumbuhkan 
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kesadaran siswa terhadap lingkungan hidup serta perannya sebagai individu 

dalam kehidupan sosial masyarakat melalui proses ilmiah, pengamatan, dan 

pemecahan masalah nyata. 

6. Hasil belajar merupakan indikator pencapaian siswa setelah mengikuti 

kegiatan pembelajaran yang mencakup aspek kognitif (pengetahuan), afektif 

(sikap), dan psikomotorik (keterampilan). Dalam konteks penelitian ini, hasil 

belajar yang dimaksud adalah capaian kognitif siswa terhadap materi IPAS 

kelas VI, khususnya pada topik “Pengaruh Aktivitas Manusia terhadap 

Lingkungan”. Capaian ini diukur melalui kemampuan siswa dalam memahami 

konsep, menganalisis permasalahan lingkungan, serta merumuskan solusi 

sederhana terhadap masalah tersebut. 

 

 


